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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Industri farmasi merupakan industri yang berkembang pesat di Indonesia. 

Industri ini mendukung terpenuhinya kualitas kesehatan masyarakat nasional. 

Tingginya kebutuhan akan obat dalam dunia kesehatan dan vitalnya aktivitas obat 

mempengaruhi fungsi fisiologis tubuh manusia melahirkan sebuah tuntutan 

terhadap industri farmasi agar mampu memproduksi obat yang berkualitas. 

Pertumbuhan industri farmasi Indonesia rata-rata mencapai 14,10% per tahaun 

lebih tinggi dari angka pertumbuhan nasional yang hanya mencapai 5-6% per tahun 

(BPOM, 2005). Industri farmasi dikenal berperan vital bagi masyarkat, terutama 

dalam menjaga kesehatan dan menghasilkan obat untuk mengatasi berbagai 

penyakit. Selain itu dilihat dari segi permintaan nya,industry farmasi di Indonesia 

merupakan salah satu industry yang berkembang cukup pesat dengan pasar yang 

terus berkembang dan merupakan pasar farmasi terbesar dikawasan 

ASEAN.Namun jika dilihat dari omzet penjualan secara global, pasar farmasi 

Indonesia tidak lebih dari 0,44% dari total pasar farmasi dunia. Hal ini disebabkan 

angka konsumsi obat perkapitanya hanya mencapai kurang dari US4$7,2 per kapita 

/pertahun, dan merupakan salah satu angka terendah dikawasan ASEAN. 

Rendahnya konsumsi obat perkapita Indonesia tidak hanya disebabkan rendahnya 

daya beli tetapi juga pada konsumsi obat di Indonesia yang berbeda dengan negara-

negara lainnya. Didalam pertumbuhannya, Indonesia tidak bisa mengabaikan 

perkembangan farmasi global. Selain perkembangan pasar farmasi nasional, 

industry ini tengah berada dalam pasar global yang semakin kompetitif dengan 

siklus teknologi yang terus berubah. Dalam kondisi ini, proses perkembangan 

teknologi farmasi di negara berkembang menghadapi tantangan yang tidak hanya 

mengancam kelangan teknis dan kemunduran industry farmasi tetapi juga 

mengahadi kompetisi dan blockade teknologi yang semakin kuat dari negara maju.  
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Gambar 2.1 Grafik Laba Perusahaan 

 

Penulis mengkaji 10 perusahaan industri farmasi pada periode 2015 sampai 

2019 berdasarkan laporan keuangan perusahaan, dimana pada tahun 2015 laba 

perusahaan mencapai 81.924.600.398, pada tahun 2016 mencapai 83.633.192.876, 

pada tahun 2017 mencapai 95.947.554.888, pada tahun 2018 mencapai 

63.190.701.287 dan pada tahun 2019 mencapai 63.018.189.437. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan terus mengalami perubahan.  

Beberapa penelitian membuktikan bahwa keterlibatan pihak asing dapat 

menjadi salah satu pendukung mekanisme CG karena pihak asing dianggap akan 

meningkatkan atau memperbaiki tata kelola suatu perusahaan. (Melani, 2012). 

Keterlibatan pihak asing dalam perusahaan di Indonesia bisa dalam bentuk 

investasi (kepemilikan saham) maupun posisi di structural perusahaan, salah 

satunya posisi dewan komisaris. 

Sedangkan kinerja keuangan perusahaan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2013:239). Faktor- 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan berasal dari dalam dan luar 

perusahaan seperti laba perusahaan, kebijakan modal kerja, ukuran perusahaan. 

Dalam penelitian ini kinerja keuangan perusahaan akan diukur dengan 

menggunakan Return on Asset(ROA). Return On Total Asset merupakan rasio 

yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Pengertian variabel return on asset menurut Munawir (2010:89) 

“Return On Asset adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang 
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dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 

dana yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilka laba”. 

Sedangkan pengertian variabel return on asset Menurut Lukman Syamsuddin 

(2000:63) “return on asset adalah pengukuran kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jalan keseluruhan aktiva 

yang tersedia”. Laporan keuangan ini berfungsi agar perusahaan dapat mengetahui 

kondisi baik atau buruknya  keuangan suatu perusahaan dalam setiap periode.  

Penelitian ini mengikuti  dari penelitian sebelumnya (Hyang Mi Choi Wonsik 

dan Sul Sang Kee Min, Eum, 2008). Penelitian ini terdapat persamaan antara 

penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yang terletak pada variabel yang 

digunakan sama-sama menggunakan variabel independen keanggotaan dewan 

komisaris asing. 

Penelitian ini terdapat perbedaan antara penelitian sekaran dan penelitian 

terdahulu yang terketak pada sampel dan variabel dependen. Penelitian terdahulu 

menggunakan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

dengan periode 2004-2007, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

longituninal KOSPI200 dan nilai perusahaan sebagai variabel dependen yang 

dihitung menggunakan tobins dan keanggotaan dewan asing sebagai pemoderasi. 

Sedangkan penelitian sekarang menggunakan perusahaan sektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2019 dengan kinerja 

keuangan sebagai variabel dependen yang dihitung menggunakan Return on 

Asset(ROA) dan kepemilikan asing sebagai pemoderasi. 

Dewan komisaris asing dianggap membawa dampak positif dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Masuknya dewan komisaris asing 

akan meningkatkan mekanisme monitoring terhadap perusahaan, karena dewan 

asing biasanya adalah komisaris yang independen dan memiliki konflik yang lebih 

kecil. Adanya komisaris asing akan membuat perusahaan mempunyai pengetahuan 

yang terbaik dalam keputusan kebijakan pendanaan yang harus dilakukan ketika 

pendanaan yang diperoleh dari internal perusahaan tidak mencukupi untuk 

pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan. Berdasarkan penjelasan latar 

belakang diatas dan berdasarakan penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk 
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melakukan penelitian yang berjudul”Pengaruh Keanggotaan Dewan Komisaris 

Asing Pada Kinerja Perusahaan Farmasi Dengan Kepemilikan Asing dan 

Komisaris Independen Sebagai Pemoderasi” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas, dalam penelitian ini penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Apakah keanggotaan dewan komisaris asing berpengaruh pada kinerja 

keuangan perusahaan ? 

1.2.2 Apakah kepemilikan  asing berpengaruh pada kinerja keuangan 

perusahaan ? 

1.2.3 Apakah kepemilikan asing memoderasi pengaruh keanggotaan dewan 

asing pada kinerja keuangan perusahaan? 

1.2.4 Apakah komisaris independent memoderasi pengaruh keanggotaan 

dewan asing pada kinerja keuangan perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka dapat disusun tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1.3.1 Untuk menguji pengaruh keanggotaan dewan komisaris asing terhadap 

kinerja keuangan perusahaan  

1.3.2 Untuk menguji pengaruh kepemilikan  asing terhadap kinerja keuangan 

perusahaan  

1.3.3 Untuk menguji peran moderasi kepemilikan asing pada pengaruh 

keanggotaan dewan asing terhadap kinerja keuangan perusahaan 

1.3.4 Untuk menguji peran moderasi komisaris independen pada pengaruh 

keanggotaan dewan asing terhadap kinerja keuangan perusahaan 
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1.4 Kontribusi Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada  : 

1.4.1 Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini dapat memberikan suatu karya penelitian baru yang dapat 

mendukung dengan adanya keanggotaan dewan asing yang dapat menigkatkan 

kinerja keuangan perusahaan.  

 

1.4.2 Kontribusi Praktis  

1. Bagi investor 

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi di pasar modal, lebih khusus perusahaan 

farmasi 

2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 

corporate strategy yang akan digunakan untuk pengembangan perusahaan 

Farmasi dimasa yang akan datang sehingga menghasilkan kinerja keuangan 

perusahaan seperti yang diharapkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

dan perbandingan untuk menambah wawasan dalam penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Batasan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan indetifikasi masalah pada penelitian ini ada 

beberapa batasan penelitian yang penulis lakukan yaitu : 

1. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kinerja  

keuangan dengan proksi return of asset. Variabel independennya yaitu dewan 

komisaris asing. Kemudian terdapat variable moderasi yaitu kepemilikan asing dan 

komisaris independen. 

2. Yang menjadi dasar peneliti mengambil objek penelitian pada industri 

farmasi dikarena banyak nya pihak asing, sehingga mendukung topik dari 

penelitian ini. 
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3. Penelitian ini dibatasi 10 perusahaan manufaktur sektor farmasi yang 

memiliki laporan keuangan secara lengkap dan terperinci dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2019. 
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini ini bertujuan meneliti pengaruh  Dewan Komisaris Asing, Dewan Komisaris 

Independen dan Kepemilikan Asing terhadap kinerja keuangan  Perusahaan, pada perusahaan-

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Berdasarkan hasil analis 

regresi berganda menunjukkan hasil analisis sebagai berikut : 

1. Keanggotaan dewan komisaris asing (KDA) berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Yang artinya semakin meningkatnya jumlah keanggotaan dewan 

asing pada suatu perusahaan akan mengakibatkan meningkatnya kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Hasil ini mendukung H1  

2. Kepemilikan Asing (KA) berpengaruh  positif  terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Artinya semakin meningkatnya kepemilikan asing akan menyebabkan meningkatnya 

kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini mendukung H2 

3. Kepemilikan asing memoderasi secara negatif pada pengaruh keanggotaan dewan 

komisaris asing terhadap kinerja keuangan perusahaan. Yang artinya peran kepemilikan 

asing memperkuat hubungan antara keanggotaan dewan komisaris asing dan kinerja 

keuangan perusahaan. Dikatakan hasil memperkuat karena adanya pengaruh positif 

keanggotaan dewan asing terhadap kinerja perusahaan, sementara itu hasil koefisien 

interaksi antara kepemilikan asing dan keanggotaan dewan asing adalah negative 

signifikan. Hasil ini mendukung H3 

4. Dewan  komisaris independen memoderasi secara negatif pada pengaruh keanggotaan 

dewan komisaris asing terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dikatakan  negative 

artinya peran komisaris independen memperlemah hubungan antara keanggotaan dewan 

asing terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dikatakan hasilnya memperlemah karena 

adanya pengaruh postif komisaris independen terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Sementara itu hasil koefisien antara komisaris independen dan keanggotaan dewan asing 

adalah negative signifikan. Dengan kata lain kehadiran komisaris independen akan 

menyebabkan menurunnya pengaruh positif keanggotaan dewan asing pada kinerja 

keuangan perusahaan. Hasil ini tidak mendukung H4 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini cakupan penelitian hanya pada perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, maka masih ada kesempatan untuk memperluas penelitian. Serta 

keterbatasan akses data dan waktu yang mengakibatkan periode data hanya 5 tahun. Dalam 

penelitian ini juga hanya menggunakan beberapa variabel independen dan dependen. Penelitian 

ini menggunakan satu variabel dependen dan empat variabel independen serta variabel 

moderasi yang hanya menggunakan 2 proksi dan satu variabel kontrol. Berdasarkan hasil uji 

klasik juga masih terjadi masalah pada uji autokorelasi, normalitas, dan multikolinearitas. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini,  maka penulis memberikan saran  antara lain : 

1. Bagi peneliti selanjutnya mungkin dapat menambahkan variabel variabel lainnya lagi 

dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. Serta penelitian selanjutnya 

menambahkan sampel penelitian bukan hanya di industry farmasi tetapi berbagai industri 

agar lebih mendapat hasil yang optimal. 

2. Bagi perusahaan sebaiknya melakukan tata kelola yang baik pada perusahaan khususnya 

bagian  farmasi , agar kinerja  perusahaan dan kepemilikan saham dapat meningkat. Serta, 

mengidentifikasi variabel lain untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja 

perusahaan. 

3. Bagi investor dan perusahaan, yang ingin menanamkan kelebihan dana kepada suatu 

perusahaan, hendaknya untuk lebih cermat dan teliti dalam memperhatikan kinerja 

keuangan pada perusahaan dengan melihat seberapa besar perusahaan dapat 

meningkatkan laba serta menglola dana tersebut dengan optimal.  
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